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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pewarnaan merupakan salah satu tahap penting dalam 

pemeriksaan sitologi karena berperan dalam memperjelas struktur inti dan 

sitoplasma sel sehingga morfologi sel dapat diamati dengan baik secara 

mikroskopis. Metode Diff-Quik merupakan salah satu metode pewarnaan yang 

banyak digunakan dalam pemeriksaan sitologi dan menggunakan eosin sebagai 

salah satu pewarna. Penggunaan pewarna sintetis secara terus-menerus dapat 

menimbulkan perhatian terhadap aspek keamanan dan lingkungan, sehingga 

diperlukan alternatif pewarna yang berasal dari bahan alami. Bunga kembang 

sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) mengandung pigmen antosianin yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber pewarna alami. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak bunga kembang sepatu sebagai 

pewarna alami pengganti eosin pada pengecatan Diff-Quik serta menentukan 

konsentrasi ekstrak yang memberikan hasil pewarnaan paling optimal pada 

sediaan mukosa mulut. Metode: Penelitian ini menggunakan desain true 

experimental dengan post-test only control group design. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan April–Mei 2026. Ekstrak bunga kembang sepatu dibuat menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, kemudian dibuat dalam konsentrasi 

70%, 60%, dan 50%. Sampel berupa sediaan sitologi mukosa bukal yang diberi 

perlakuan ekstrak bunga kembang sepatu dan dibandingkan dengan kelompok 

kontrol menggunakan eosin. Hasil pewarnaan diamati secara mikroskopis 

berdasarkan kejelasan inti, sitoplasma, intensitas warna, dan kontras, kemudian 

dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-

Whitney U. Hasil: Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa ekstrak bunga 

kembang sepatu konsentrasi 70% memberikan hasil pewarnaan paling baik, 

dengan inti dan sitoplasma tampak jelas serta memiliki kontras yang baik. Hasil 

uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai p = 0,016 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan kualitas pewarnaan antar kelompok. Uji Mann-Whitney U 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antara kontrol dengan EBKS 

70% (p = 0,176) dan kontrol dengan EBKS 60% (p = 0,118). Perbedaan bermakna 
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ditemukan pada kontrol dengan EBKS 50% (p = 0,018) serta EBKS 70% dengan 

EBKS 50% (p = 0,009). Kesimpulan: Ekstrak bunga kembang sepatu dapat 

dimanfaatkan sebagai pewarna alami alternatif pengganti eosin pada pengecatan 

Diff-Quik. Konsentrasi 70% merupakan konsentrasi yang paling optimal karena 

menghasilkan kualitas pewarnaan yang paling mendekati kelompok kontrol, 

dengan gambaran inti dan sitoplasma yang jelas serta kontras yang baik. 

Kata Kunci: Bunga Kembang Sepatu, Hibiscus rosa-sinensis L., Pewarna Alami, 

Eosin, Diff-Quik, Mukosa Mulut. 
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ABSTRACT 

Background: Staining is an important step in cytological examination because it 

helps enhance the visualization of cellular structures, particularly the nucleus and 

cytoplasm, allowing cell morphology to be observed clearly under a microscope. 

Diff-Quik is one of the staining methods widely used in cytological examinations 

and utilizes eosin as one of its staining components. Continuous use of synthetic 

dyes has raised concerns regarding safety and environmental aspects, creating a 

need for alternative dyes derived from natural sources. Hibiscus flowers (Hibiscus 

rosa-sinensis L.) contain anthocyanin pigments that have the potential to be used 

as a source of natural dyes. Objective: This study aimed to determine the ability 

of hibiscus flower extract as a natural dye to replace eosin in Diff-Quik staining 

and to determine the extract concentration that provides the most optimal staining 

results for oral mucosal smears. Methods: This study used a true experimental 

design with a post-test only control group design. The study was conducted from 

April to May 2026. Hibiscus flower extract was prepared using the maceration 

method with 96% ethanol as the solvent and formulated at concentrations of 70%, 

60%, and 50%. The samples consisted of buccal mucosal cytological smears 

treated with hibiscus flower extract and compared with a control group using 

eosin. The staining results were observed microscopically based on nuclear clarity, 

cytoplasmic clarity, color intensity, and contrast, and were analyzed using the 

Kruskal-Wallis test followed by the Mann-Whitney U test. Results: Microscopic 

examination showed that the 70% hibiscus flower extract concentration produced 

the best staining results, with clearly visible nuclei and cytoplasm and good 
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contrast. The Kruskal-Wallis test showed a p-value of 0.016 (p < 0.05), indicating 

a significant difference in staining quality among the groups. The Mann-Whitney 

U test showed no significant difference between the control group and 70% EBKS 

(p = 0.176) or between the control group and 60% EBKS (p = 0.118). Significant 

differences were found between the control group and 50% EBKS (p = 0.018) and 

between 70% EBKS and 50% EBKS (p = 0.009). Conclusion: Hibiscus flower 

extract can be utilized as a natural alternative dye to replace eosin in Diff-Quik 

staining. The 70% concentration was the most optimal because it produced 

staining quality closest to that of the control group, with clear nuclear and 

cytoplasmic features and good contrast. 

Keywords: Hibiscus Flower, Hibiscus rosa-sinensis L., Natural Dye, Eosin, Diff-

Quik, Oral Mucosa. 
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